
INTISARI 

Konflik Israel-Palestina yang terjadi pada tahun 2023-2024 menimbulkan 

dampak degradasi lingkungan dalam skala yang signifikan, melampaui tingkat 

kerusakan ekologis yang tercatat pada konflik-konflik sebelumnya. Kerusakan 

yang terjadi dikategorikan sebagai ekosida karena terdapat unsur penghancuran 

sistematis terhadap ekosistem. Dalam paradigma etika antroposentrisme, yang 

menempatkan manusia sebagai entitas dengan nilai intrinsik dan alam sebagai 

instrumen bagi kepentingan manusia, menghadirkan problematika etis yang 

kompleks dalam menganalisis dampak ekosida yang terjadi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ekosida 

konflik Israel-Palestina dalam tinjauan etika antroposentrisme. 

Objek material penelitian ini adalah dampak ekosida dari konflik Israel dan 

Palestina pada tahun 2023. Adapaun objek formal yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Etika Lingkungan Antroposentrisme. Penelitian ini merupakan penelitian 

filosofis mengenai masalah aktual yang bersumber dari data pustaka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode hermeneutika filosofis dengan unsur-

unsur metodis deskripsi, interpretasi, heuristika, serta refleksi kritis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, konflik Israel-Palestina mengakibatkan dampak ekosida yang masif pada 

sistem ekologi Gaza. Kedua, dampak ekosida dari konflik Israel-Palestina 

didasarkan pada paradigma antroposentrisme yang menempatkan manusia sebagai 

pusat dari alam semesta. Meskipun berorientasi pada antroposentrisme, manusia 

justru menjadi yang paling dirugikan dalam dampak konflik yang terjadi. Ketiga, 

Paradigma antroposentris ini terbukti gagal memberikan kerangka etis yang 

memadai untuk mengatasi krisis lingkungan skala besar, karena kerusakan 

ekosistem yang dihasilkan justru bertentangan dengan tujuan antroposentris untuk 

melindungi kesejahteraan manusia. Dampak ekosida yang terjadi menunjukkan 

bahwa pemisahan kepentingan manusia dari kesehatan ekosistem adalah ilusi 

berbahaya yang menghasilkan dampak merugikan bagi semua bentuk kehidupan. 
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ABSTRACT 

The Israeli-Palestinian conflict that occurred in 2023-2024 caused 

environmental degradation on a significant scale, surpassing the level of ecological 

damage recorded in previous conflicts. The damage that occurred was categorized 

as ecocide because there was an element of systematic destruction of the ecosystem. 

In the paradigm of anthropocentric ethics, which places humans as entities with 

intrinsic value and nature as an instrument for human interests, it presents complex 

ethical problems in analyzing the impact of ecocide that occurs. Based on these 

problems, this study aims to analyze the impact of ecocide on the Israeli-Palestinian 

conflict in the review of anthropocentric ethics. 

The material object of this study is the impact of ecocide from the Israeli 

and Palestinian conflict in 2023. The formal object used in this study is 

Anthropocentric Environmental Ethics. This research is a philosophical research on 

actual problems sourced from library data. The method used in this study is the 

philosophical hermeneutic method with methodical elements of description, 

interpretation, heuristics, and critical reflection. 

Based on the research that has been conducted, it can be concluded that: 

First, the Israeli-Palestinian conflict has resulted in a massive ecocide impact on 

the Gaza ecological system. Second, the ecocide impact of the Israeli-Palestinian 

conflict is based on the anthropocentric paradigm that places humans as the center 

of the universe. Despite being oriented towards anthropocentrism, humans are 

actually the ones most harmed by the impact of the conflict that occurs. Third, this 

anthropocentric paradigm has proven to fail to provide an adequate ethical 

framework to address large-scale environmental crises, because the resulting 

ecosystem damage is contrary to the anthropocentric goal of protecting human well-

being. The ecocide impact that has occurred shows that the separation of human 

interests from ecosystem health is a dangerous illusion that has detrimental impacts 

on all forms of life. 
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